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ENDAHULLA!

sk dalam rumah tangea merupakan fenomena sosial
Wngsung lama dalam sebagian rumah fangga di
b di Indonesia. Jika selama ini kejadian tersebut
engar, hal itu lebih disebabkan adanya angpapan
kot hphwwa  kekerasan  dalam  rumah  langga
v domestik vang tabu untuk dibicarakan secara
. hamhatan sosial. budava, dan ckenomi vang
wmpuan ketika mereka mau mengekspos masalah
lulaminya. sehingga para korban yang mengalami
umah tangga sering memilih diam dan cenderung
latiwa  kekerasan  yang menimpanya  lerus
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Fakea di lapangan menunjukkan bahwa perempuan dan anak
anak lebih sering menjadi korban kekerasan dalam rumal HHIT |
Mamun demikian, menurut Strauss (dalam Penrod. [986) kekerasil
antara pasangan lebih mudah terjadi dibanding kekerasan =.-:
anak-anak, Dari dua ribu pasangan vang diwawancarai ditemukal
f::ﬂh'l.’-'ﬂ dua pulub lima persen dari mereka mengalami kekerasi
fisik dari pasangan dalam rumah tangga. Menurut Bogard (1991)
kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga terjadi karenh
secara umum dalam  konstruksi sosial perempuan mempunyil
!v:E{J:udukan vang lebib rendah daripada laki-laki. sehingga mereka
lebih rentan dalam  menghadapi  ketidakadilan, kesewenanga :
maupun kekerasan, Selain itu dalam masvarkat ada kecenderungan

L

pemikiran bahwa suami berhak atas isteri schingga jika isterd
bersalah ia mempunyai hak untuk memukulnya, : '
- Kekerasan dalam rumah tangga membawa dampak negatif
bagi perempuan. Walker (dalam Ungerd  Crawford, }
menemukan bahwa perempuan korban kekerasan dalam rumali
langga mengalami penderitaan fisik seperti patah wlang, patah
leher, bengkak pada mata dan hidung, Juka di tangan, punggung,
dan kepala, sampai vang lebib parah sepert] kehilangan ginjal dan
pendarahan. Secara psikologis menurut Astin idalam }{Elﬂﬂll
[-[:uner?. 1998) mereka merasa putus asa. tidak berdava, mati |'a.qa..
depresi, menarik diri, dan penurunan motivasi. . ‘
Kekerasan dalam rumah tanpga juga membawa dampak bagl
anak-anak. Penelitian Hotaling  dan sugerman {(dalam LKP2,
Runw!1 lbu & The Avia Foundaiion, 1999) menunjukkan bahwa
sepertiga dari anak-anak yang pernah menvaksikan ibunva dianiava
mempunyai problem emosional atu perilaku. Anak laki-laki ra;]g
pernah menyaksikan avahnya menganiaya ibunva skan lebih hesar
kemungkinannya untuk melakukan penganiayaan ketika sudah
dewasa. Sedangkan penelitian lain vang dilakukan oleh Giles dan
Sims (dalam LKP2, Rumah [bu & The dsia Foundation. 19945)
menemukan  bahwa  anak  perempuan yang  menyvaksikan
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- penganiayaan terhadap perempuan ada kemungkinan untak lebih

mentolerir penganiayansn ketika sudah dewasa,

Kekerasan techadap isteri terbukti secara langsung maupun
tidak langsung menimbulkan akibat yang buruk seperti tersebut di
atas, namun  kebanvakan isteri yang mengalami kekerasan
cenderung memilib beriahan dalam situasi tersebut. Dari penelitian
vang dilakukan aleh Puslitkes Atmajaya dengan Rifka Annisa
{Havati, 199%), tampak bahwa 76% dari 125 korban yang
herkonsultasi ke RAWCC memilib kembali kepada suami.

Salah satu faktor yang dianggap berpengaruh terhadap cara-
cura menghadapi masalah adalah ateibusi. Atribusi merupakan
suaty proses penilaian tentang penvebab, yang dilakukan individu
setigp hari terhadap berbagai peristiwa. dengan atau tanpa disadari
iSears dkk., 1994% Demikian pula ketika seseorang dihadapkan
pada situasi yang menekan, ia akan secars spontan mencari atribusi
werhadap situasi tersebut ( Tavlor dkk., 1984,

Weiner (Sears dkk.. 1994; Manstead & Hewstane, 1996}
mengaiukan tiga dimensi atribusi: 1) lokasi penvebab. Masalah
pokok yang paling wmum dalam persepsi sebab akibat adalah
apakah suatu peristiwa atau tindakan tertentu disebabkan oleh
keadaan internal (hal ini disebut sebagai atribusi internal) atau
kekuatan eksternal {atribusi eksternaly; 23 stahilitas, Dimensi sebab
akibat vang kedua adalah berkaitan dengan pertanyaan apakah
penyebab dari suatu peristiwa atau perilaku tertentu ity stabil atau
liak  stabil, Denpan kata lain, stabilitas mengandung  makna
seherapa  permanen  tau berubah-ubahnya  suatn sebab:
1) pengendalian. Dimensi im berkaitan dengan pertanyaan apakah
suatu penvebab dapat dikendalikan atau tidak dapat dikendalikan
aleh seorang individu.

Senurut Petri (1981, awribusi kausal menjadi mediatar antara
stimulis vang kita lemui dalam hidup kits —sesuatu vang kita liha,
kita dengar, kita raba— dengan respon-respon vang kita bual
terhadap  stimulus  tersebut. Respon ini meliputi  pemikiran,
perasaan, dan juga tindakan kita, Dengan perkataan lain, sesecrang
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tidak  langsung  merespon tethadap  peristiwa (| sekitarnya,
melainkan ia merespon kepada makna atay interpretasi yang
berikan kepada peristiwa tersebut. Olel karena itu, stimulus yang,

sama dapat menyebabkan respon vang berbeda karena interpretasi

vang berbeda,

Kesimpulan  yang didapatkan dari proses atribusi akan
menentukan perasaan, sikap, dan perilaku individu (Sears dkk.,
1994). Oleh karena itu, atribusi divakini secara Juas sebapai
mediator pola perilaku vang adaptif maupun maladaptif. Misalnya
Weiner (dalam Sears dkk.. 1994} vang menyatakan bahwa atribusi
mendasari pola-pola motjvasi berprestasi; Seligman, dik. {dalam
Hong, dkk., 1999 menyatakan bahwa tipe atribuysi YANg optimistik
atau pesimistik mendasari pala-pala perilaky yang adaptil’ atay
maladaptif, termasuk sifat mudah depresi, Dweck {dalam Hoeng,
dkk., 1999) menunjukkan bahwg Atribusi twrut mempengaruhi
ketidakberdayaan, memprediksi kognisi. perasaan, dan penampilan
ketika seseorang menpatasi fintangan. Oleh karena itu, atribysi
dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Dalam konteks kekernsan
dalam rumah tangga, menarik sekali unok mengetahui bagaimana
para karbhan terhadap kekerasan vang dialaminva,

Cara Penelitinn

Subjek penelitian ini adalah perempuan korban kekerasan
dalam rumak langgn vang masih berada dalam ikatan perkawinan
dengan suaminya, Subjek berumlah 43 orang, vang diperaleh
secara individual melalui teknik smowsdbal dengan hantuan 7 arang
infoeman, dan Pengadilan Agama Kabupaten Bantul, Melaly]
teknik smewball, informasi Pertama tentang  korban  kekerasan
dalam rumah angps yang memenuhi svaral dan bersed|s menjadi
subjek diperaleh dari 7 informan, setelah i, informasi lerntang
korban kekerasan dalam rumah tangpa yang memenuhi syarar dan
oersedia menjadi subjek berkembang terus berdasarkan infarmasi
dari subjek yang telah terjaring sebelumnya, Infarmasi lentang
karban kekerasan dalam rumah fangea melalui Pengadilan Apgama
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; a
Kabupaten Bantul diperaleh dengan WAWANCAra iaftga:élg &Tn:iﬁi;
perempuan yang sedang mengajukan gugat »::n:rat1 1;_:: ! .kekeraéan
Penpumpulan data dilakukan dlf:ngan s;t-:atal atri ':IEI"EL g
dalam rumah tangga. vang selanjutnya dianalisis sec ;

kugnticatif.

IFEME:E;?!?;NMM penelitian  dilakukan untuk  memberikan

rambaran secara umum bagaimana kur_ndir.i subjck |:|4.:r-.-,¢l1'[1;1:3 ﬁﬁ:ﬁ
j::'-l.riﬂhﬂ yang diteliti, Untuk it penulis mengolah dmagﬂi;ls it
dengan menggunakan statistik deskriptil padi Fimﬁjr::l ; ety
10,00, Adapun deskripsi skor subjek pada ska E Hda.mhﬂl "
stabilitas, dan pengendalian selengkapnya ampak p

Tabel 1. Deskripsi Skor Atribusi Kekerasan

1 1)
— Ferata T——TR
Shkala _1-ifput&lik Empirik | Hipatetik h_l?;lg:”‘-
) 1L R - 3.0
lokasi Penyebab :'-;: :;Tﬁ R 1,04
:ii':il.l.lili'-fﬁ_- sl e ) H 0.3l
F‘cng_:-r'.drllinri 24 4l

Tatel | menunjukkan bahwa rerata empiris darl. [skiral‘:;:l?.
penyebab lebih tinggi dari rerata hipotetik ataul L‘:S"i“ iiyebal
Artinya berdasarkan rerata yang nampak ‘IE“ Dn -::Iu.tl“]tm i
ateibusi kekerasan para perempuan korban kekerasan dal: bt
o ang  menjadi  subjek  penelitian il men b
t::ar::gé%?jﬁr;:gfn ke arah ecksternal. Dengan d'-‘-'E‘:'“Z- [falx'u[;:lpr?b
kecenderungan para subjek untuk menyimpulkan ba “berzﬂsai dari
kekerasan yang mereka alami adalah Stﬁumuk;an-gkur st
faktor di luar diel mn;rcl_ll{a. Ad:tp;u;-kubr:;f:sﬁgmnb:mdH o
Tabkel | menunjukkan bahwa rer T
rerata hipotetik, Artinya berdasarkan rerata yi?:.%h:::mmitrasﬂﬂ
stabilitas. atribusi kekerasan para !JFFE}"F"-‘E; e
Hn!ﬂm rumah  tangga  vang menjadi  subjex  p

79



e .

Jurial Ponelition Humaniora, Vol @ Mo 2 EMfoditre 20040 TEE8

menunjukkan kecenderungan ke arah
atau permanen, Dengan demikian,
penyehab kekerasan yang mercka
bersifat stabil. Sementara itu,
| menunjukkan bahwa rerata
hipotetik,  Artinyva

penvebab yang bersifal siahil

skor
berdasarkan

: ya rerata  yang nampak !
pengendalian, atribusi kekerasan para p:mmpuangkﬂrban fcackerads:':
dalam  rumah tangga yang menjadi  subjek penelitian  ini

menunjukkan kecenderungan ke
dikendalikan atay dipengaruhi,
Untuk  memastikan lehil
penelitian termasuk eksternal atau
dapat dikendalikan atay tidak dapa
norma pclnjhfinding sebagai dasar interpretasi atas data penelitian
yang dimiliki, PI?!HIIHS melakukan kategorisasi untyk mendapatkan
E:umn pembanding dengan pendekatan kategorisasi ordinal vang
: riujuan untuk menempatkan subjek ke dalam lima kategori sesuaj
:Pgan masing-masing dimensi atribusi. Kategorisasi oredinal
menurul Azwar {1999 berangkat dari asumsi bahwa skor subj::kl'
dalam F:'.E|Dm]:lclkﬁ}fﬁ merupakan estimasi terhadap subjek dalam
pupu]a.'i_lnyi_a secara normal.  Penghitungan dengan pendekatan
kategorisasi ordinal didasarkan pada rerata skor hipotetik (i) dan

standar  deviasi hipotetik (o) denga
- N men
sebagaimana vang tampak dalam Tﬂhcrgl ggunakan  rumus

arah penyebab vang tidak hisa
lanjut apakah atribusi subjek

int:er*nal. stltabii atau tidak stabil,
t dikendalikan, maka diperlukan

0

mereka menyimpulkan bahwa

alami adalah sesuatu yang
berdasarkan skor pengendalian, Tabel
pengendalian kurang dari rerata

it Kekerasan poda Pevempuan Karban Kekerasan datam Rumah Tangga
Wifs Roduwealy Nurhavatil

biel 2. Norma Kategorisasi Skor Afribusi

Kategori . Interyal Skar

[ksternal | Tidak stahil Dapal dikendalikon XK=~ |50
Lenderung | Cenderng tdak | Cenderung dapst pA0da=X =i+ 5o
kel atakil | chikendalikan crduh il

Cenderung | Cenderang Cenderung tidas T B e TR

ilumal stalil | dapar dikendalikon

Intermal Sishal Tidak tapal Xzp=lio

dikendalikan : |

Keterangan

jo = rerata skor hipotetik
i = deviasi standar skor hipotetik
¥ = skor subjek

Sementara itu, berdasarkan deskripsi data lokasi penyebab
dan norma kategorisasi, kategorisasi skor lokasi penyebab dapat

dilihat pada Tabel 3,

Tabel 3, Kategorisasl Skor Lokasi Penyebab

Kategorlsasi Interval Skor | Jumlah (orang) | Persentase (%)
Eksternal 17 - 48 5 I1.1
Cenderung eksternal 25 =16 ad 5.1
Cenderung internal 13-24 [ R
Internal | 0-12 7 15,6

Jumlah { 45 \ 1 0, b

Menurut kategorisasi sebagaimana dalam Tabel 3 tersebut,
dalam skor lokasi penyebab, kelompok eksternal adalah subjek
vang memiliki skor 37 sampai 48. skor kelompok cenderung
eksternal berperak dari 25 sampai 36, sker kelompok cenderung
internal betkisar dari 13 sampai 24, dan skor kelompok internal

adalah 0 sampai 12
Berdasarkan

Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa praporsi
HeElitian yailu sebanyak 23 orang (51,1%s) dalam
bab terjadinys  kekerasan rumah tangga
wlerung eksternal. Dengan demikian
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hasil — inj menunjukkan  konsistensi  dengan  Tabel | yang
Menunjukkan adanya kecenderungan para subjek untuk membual
Atribusi eksternal terhadap kekerasan yang dialaminva. Arlinya
Mereka menilai bahwa penyebab kekerasan yang mereka alami
adalah sesuatu vang berasal dari luar diri mereka sendiri. misalnya
rena sifat suami, suami tidak bertanggung jawab. dan suami
Merasa paling berkuasa, '
Hasil tersebut menarik untuk dicermati., mengingat dalam
Penelitian terdahulu (Herber, dkk., 1991) dinyvatakan bahwa.
keban}rakan para perempuan korban kekerasan dalam rumah tangpa
E‘F“dEl‘llng menyalahkan diri  sendiri atas  kekerasan  yang
talaminya. Hal ini terkait dengan tipe atribusi pada arang-orang
'-'"ﬂ-l'lIE mengalami  depresi  yang cenderung  mengatribusikan
Peristiwa-peristiwa negatil pada sesuatu yang bersifac internal
{Seligman, dalam Forsteling, dkk.. 1998), Namun demikian, hasil
Penelitian ini sejalan dengan pernyataan Jones dan Nisbel (dalam
drasawa, [995), bahwa individu cenderung untuk menjelaskan
Perilalcu  mereka dan peristiwa vang menimpa mercka dalam
Perspektif sitvasional, sementara mereka menjelaskan perilaku
“rang lain dalam perspektif disposisi pribadi, f
Kecenderungan para perempuan kerban kekerasan dalam
MUmah tangga yang menjadi subjek dalam penelitian ini untul
Mengatribusikan kekerasan yang dialaminya pada sesuatu yang
bersifar eksternal kemungkinan juga dipengaruhi oleh pendidikan
Para subjek vang relatif baik. Hal ini terlihat dari karakteristlk
Pendidikan subjek yang sebagian besar (64.4%) menempul
Pendidikan SLTA ke atas. Dengan pendidikan vang tinggi, maki
“mungkinan mereka uniuk mampu beepikic secara realistis jug
“emakin tinggi, Oleh karena itu, mereka mampu menilai penyeb
©kerasan yang dialaminya bukanlah semata-mata disehabkan olgl
dirinya sebagai seorang perempuan, Beberapn fakior ekster il
ususnya suami memiliki andil vang cukup besar 1 ndlaf
etjadinya kekerasan. L=

Arvthayi Keberaron pada Perempnar Kovbon Kekeeasanr daler Buriah Tangige
R Ralial Nurhayai

Berdasarkan deskripsi data stabilitas dan norma Kategorisasi,
kategarisasi skor stabilitas dapat dilihet pada Tabel 4.

Tabel 4, Kategoarisasi Skar Stabilitas

Kategarisasi Interval Skar | Jumlnh (orang)  Persentase {%)
Tidak stabil 37-48 i 4,7
Cenderung tidak suabil | 2536 T i e
Cenderung stabil 13 —24 17 | AT.8
Stahil D12 I : 24,4
Jumlah ___ 48 | L4041

Menurut kategorisasi sebagaimana lampak dalam Tabel 4
tersebut, dalam skor stebilitas, kelompok tidak stabil adalah subjek
vang memiliki skor 37 sampai 48, skor kelompok cenderung lidak
stabil bergerak dari 25 sampai 36, skor kelompok cenderung stabil
berkisar dari 13 sampai 24, dan skor kelompok siabil adalah O
sampal 12.

Berdasarkan Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa proporsi
terbesar subjek penelitian yailu sebanyak |7 orang {37,8%) dalam
menilai stabilitas penyebab teradinya kekerasan rumah langga
termasuk  dalam  kategori cenderung stabil.  Tabel 4 juga
menunjukkan adanya kecenderungan sebagian besar subjek untuk
menunjukkan atribusi vang cenderung stabil dan stabil. Artinva
para subjek menilai penyebab kekerasan dalam rumah tangga vang
mereka alami adalah sesuatu vang bersifat permanen atau akan
selalu datang di masa-masa yang okan datang. Sebagai contoh
penvebab vang diangpap bersifat permanen adalah sifal suami.
kesulitan ekonomi, aeu nafsu seksual suami vang besar. Olch
karena . penyebab tersebut dinilai akan selalu ada di masa yang
akan datang  dan  menvebabkan  munculnya  kembali tindak
kiekerpsan darh swaminya. Misalnya sifat suami vang pemarah
membuat suami mudah marah dan memaki-maki isteri. Nafsu
selsunl su yang besar membuat suami selalu memaksa isteri
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Menurut kategorisasi sebagaimana tampak dalam Tabel 5
but, dalam skor pengendalian, kelompok dapat dikendalikan
lah subjek vang memiliki skor 37 sampai 48, skor kelompok
] ; derung dapat dikendalikan bergerak dari 23 sampai 36, skor
ts:ri;:a :;;‘LTE&Subagian besar kasus kekerasan dyl) — pompok cenderung lidak dapat dikendalikan berkisar dari 13
tertentu, sjgm,{rL it an adanya siklus kekerasan yang mengikut tipai 24, dan skor kelompok tidak dapat dikendalikan adalah 0
Vg menifaker U terdiri atas tahap pertama, berupa Kele impai 12, ye=
h‘ﬂﬂgﬂniﬂ}'ﬂan- talhtmmp kedua, berupa terjadinya kekersar Berdasarkan Taobel 5. maka dapat  disimpulkan  bahwa
madu: dan t-l!:ha ap ketiga, pE_n:.-'esnalnn dan kemesraan f'-:. v porsi  terbesar mll:r_i_n:kl penelitian vaitu sebanyak EI. orang
kﬂkEr&sanpun bE]‘IL[ktempﬂL E'.klus. mulai kembali, yang bo%)  dalam  menilai  pengendalian PEH}’Iehah terjacinya
Rumah [hu & The _;ng kembali _kE“kﬂ muncul ketegangan (|| Kerazan rumn_]] tangga termasuk dalam kategori cenderung lil:lakl.
Para perem sla Foundation, 1999). pot dikendalikan. Contoh penyebab yang dianggap sebagai
membuyat a:r[hugpmn koban kekerasan dalam rumah (W uatu yang tidak dapat dikendalikan adalah d.::mjm sosial
Pengalaman men ! berdasarkan pengalaman  mereky nomi veng lehih rendah daripada suami, Hal ini merupakan
meteka alami Eﬂria.!ﬂt'kﬂl.ﬂ _kt‘pﬂda mEr':i'ka bahwa kekerasa PRl yvang menurul sebagian subjek menjadi penyebab yang
meskipun diselin igdtﬂfjadl dalam kehidupan perkawinan mej lak dapar mereka  kendalikan atau  dirubah.  sebingga
Derigar hEruianEn €ngan masa-masa penyesalan dari suami einyebabkan mereka sering dihina oleh suami melruka.
menilai bahway [JEHF 4 kekerasan yang menimpa mereka, Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
SESUALL yang hcmﬁfbﬂb kekerasan vang mereka alami meripal Umberson, dkk. 1998) vang menvatakan bhahwa peristiwa
kehidupan mereks s tlll permanen atau akan selalu datang d eherasan dalam rumah tangga dapal mengurangi kendali pribadi
Adapun hasi Eﬂﬂj bt 3 fi korban, Walker (dalam Umberson, dkk.. 1998} menvebutnya
dilih at pada Tabe| § ategorisasi skor pengendalian penyebab d mpan  Chartered women's syndrome . Para perempuan  yang
' ara berulang mengalami kekerasan dalam rumah tangganya
tlajar bahwa mereka tidak dapal meramalkan hasil perilaku
reka. Meskipun para perempuan tersebut berusaha membuat

Penilaian erselhut ke ; i
; : mungkinan disebabkan oleh el
kekerasan yang selalu menimpa merekn i dulum hh;l;q‘ niy

langga. Seha : P
Eabian .:iaigalmaﬂﬂ dinyatakan oleh .T:r.rhnann i_'.-]ﬂ

Tuhel 5, Kuategorisas Shar Pengendalinn

Kategorisasi | jurerva : —— waminya  tenang untuk  menghindari  konflik  yang  dapat
_E*:E%iﬁqﬁ“___-—_s?j‘.‘” ] J“mlﬂhl{nragg}_ _P?Hmﬁ“-; - . ngakibatkan timbulnya perilaku kekerasan. mercka tidak dapat
| dik:rrdﬂlii?anam: 25-136 =t T 2568 ramalkan apakah perilaku mercka akan menenangkon otau justru

Cnnmmﬁf 13-4 ' . I_ an membual I_'ﬂﬂfﬂh suaminya. Mepurut 'Du'crrrllcir & Seliglﬂllﬂl'!
|_dr1:ﬂnmﬂ._ Al | 21 talam Parker-Corell & Marcus, 2004) dalam situasi seperti ini
Tidak dapay § ey 5 r— nereka belajar untuk menjadi tdak berdaya dan mengira babwa
slecodaiian ——=|-_ S | Mercka tidak memiliki kendali terhadap situssi yang sedang
——— Jumish " L 4T 1 Uihaclapi,

B4
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SIMPULAN

Para perempuan korban kekernsan dalam rumal tangea yang
menjadi  subjek dalam  penslitian ini membuat ateibusi  van
cenderung ekstermal, tidak stabil, dan tidak dapat dikendalika
terhadap kekerasan yang dialaminya. Atribusi cksternal dibuat
karena ada kecenderungan dari individu untuk mengatribusikan

peristiwa yang menimpa dirinva pada faktor-faktor yang berada d|
luar dirinya, Penilaian bahwa penyebab kekerasan bersifat tidak
stabil dan tidak dapat dikendalikan disebabkan karena para

perempuan  korban kekerasan cenderung mengalami kekerasan
secara berulang, sehingga mereka menilai penyebab kekerasan
vang dialaminva bersifat permanen, Mereka juga belajer menjadi
tidak berdava untuk  menghadapi  situasi  kekerasan  vang
dialaminya,
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